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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji ritus Hamayang Tollak dalam proses pembangunan rumah adat di 

Sumba Tengah serta maknanya bagi jemaat Gereja Kristen Sumba (GKS) Jemaat 

Parewatana. Masalah utama yang diangkat adalah masih kuatnya kepercayaan tentang 

budaya Marapu dalam jemaat, terhadap ritus ini meskipun mereka telah beriman Kristen. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui studi pustaka dan penelitian lapangan, 

dengan wawancara terhadap tuan rumah, tukang, rato adat, majelis, dan warga jemaat 

sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ritus ini dianggap 

penting untuk menjaga keselamatan dan kelancaran hidup, serta dihargai sebagai warisan 

leluhur. Namun, terdapat ketegangan antara nilai-nilai budaya dan ajaran iman Kristen. 

Beberapa elemen ritus dinilai bertentangan dengan teologi Kristen, terutama dalam hal 

persembahan kepada roh leluhur. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan perlunya 

gereja melakukan pendekatan teologis dan pastoral yang kontekstual. Gereja tidak hanya 

dituntut untuk mengoreksi, tetapi juga menafsir ulang nilai-nilai budaya yang masih hidup 

agar selaras dengan Injil. Disarankan agar GKS Parewatana meningkatkan pembinaan iman 

dan pendampingan terhadap jemaat dalam menghadapi praktik budaya yang bersinggungan 

dengan kepercayaan Kristen. 
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